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Assalamualaikum Wr. Wb  
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kepada Nabi Muhammad Saw, yang senantiasa memuntun umatnya untuk 
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BERORIENTASI RETENSI DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
NEGERI 22 PEKANBARU, dapat penulis selesaikan sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau.  
 Dalam penulisan skripsi ini tidak luput bantuan serta dukungan dari 
berbagai pihak. Terutama ayahanda Darsani dan ibunda Yanuar yang telah 
mendidik, mendo’akan serta membantu peneliti baik dari segi moril maupun 
materil selama ini, sehingga peneliti bisa mendapat gelar sarjana. Selain itu, pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., Plt Rektor UIN Suska Riau beserta Dr. H. Suryan A. 
Jamrah, MA., Wakil Rektor I UIN Suska Riau, Dr. H. Kusnadi, M.Pd., Wakil 
Rektor II UIN Suska Riau, Drs. H. Promadi, MA. Ph. D., Wakil Rektor III UIN 
Suska Riau.   
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. Dr. Alimuddin, M.Ag., Wakil Dekan I Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Dr. Rohani, M.Pd., Wakil Dekan II 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Dr. Nursalim, M.Pd., Wakil 




3. Dra. Afrida, M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. H. Adam 
Malik Indra, Lc., MA., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
4. Dr. Ellya Roza, M.Hum., penasehat akademik yang selalu memberikan saran, 
do’a dan dukungan demi selesainya skripsi ini.  
5. Prof. Dr. Asmal May, M.A., dosen pembimbing skripsi yang telah banyak 
meluangkan waktu untuk memberikan saran dan kritik sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  
6. Segenap staf akademik yang telah memberikan jasa dan menyediakan waktu 
untuk penulis selama kuliah di UIN Suska Riau.  
7. Kepala dan seluruh karyawan perpustakaan UIN Suska Riau yang telah 
memberikan pelayanan dan fasilitas kepada penulis selama perkuliahan 
berlangsung dan hingga penyelesaian skripsi ini.   
8. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu penulis dalam mengikuti 
proses perkuliahan pendidikan di kampus UIN Suska Riau ini, yang tak dapat 
penulis sebutkan namanya satu persatu. Thank you for all.  
Dengan keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang peneliti miliki maka 
dengan tangan terbuka dan hati yang lapang peneliti menerima kritik dan saran 
dari berbagai pihak demi kesempurnaan penulis dimasa yang akan datang. 
Semoga Allah SAW. meridhoi dan membalas semua kebaikan yang telah 
diberikan kepada penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua serta menjadi amal shaleh disisi 
Allah SWT. Amin..  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  













“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat” 
(QS. Al-Mujadalah 11) 
Alhamdulillaahirabbil „alamiin Sujud syukur hanya kepada-Mu ya AllahYang 
telah memberikan rahmat dan Hidayah-Nya  
Semoga ini akan menjadi karunia yang penuh Ridho-Mu 
 dalam hidup hamba dan keluarga hamba cintai. 
Sholawat serta salam tak lupa semoga selalu Terlimpah kepada utusan-Mu 
Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam 
Taburan cinta dan kasih-Mu telah memberikanku kekuatan,  
memberikanku dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta.  
Atas karunia serta kemudahan yang engkau berikan  
Akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. 
Ku olah kata, ku baca makna, ku ikat dalam alinea, 
 ku bingkai bab sejumlah lima, jadilah mahakarya, 
gelar sarjana ku terima.  
Ku persembahahkan karya kecil ini kepada Ibunda (Yanuar) dan Ayahandaku 
(Darsani) dan kepada abang  tercinta (Hermansyah, S.I. Kom  )  serta kakak 
tercinta (Prawita dan Sofia nita) 
yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan, 
dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada  
mungkin dapat ku balas 
 hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta. 
Ibu…Terima kasih kuucapkan untuk setiap alunan do‟a yang 
engkau ucapkan untukku dalam setiap sujudmu 
Untuk air mata yang mengalir disetiap malam-malammu 
Untuk kasih sayang tiada tara yang kau berikan kepadaku 
Yang kan kau berikan sepanjang masa 
Dan untuk semua cinta yang mengalir dengan tulus ibu ku tersayang.. 
Ayah dan kakak ku tersayang…Untuk cucuran keringatmu Yang tak dapat aku 
menghapusnya 




Untuk kemarahan yang terucap 
Ketika perbuatanku tak sejalan denganmu 
Dan untuk semua cinta yang dibalut dalam ketegasan 
Ibu dan Ayah… 
Kuucapkan terimakasih padamu ibu dan ayah 
Walau ucapan terima kasihku 
Takkan pernah cukup untuk membayar semua pengorbananmu 
Dan kasih sayangmu selama Ini 
Aku hanya bisa berusaha menjadi yang terbaik untukmu.. 
Do‟a kanlah aku agar senantiasa menjadi anak yang selalu 
Berbakti padamu ibu dan ayah.. Terimakasih Ayah Dan Ibu… 
Dan Terkhusus untuk Dosen Pembimbing Skripsiku : 
Prof. Dr. Asmal May, M.A., sudah membantu selama ini,Sudah menasehati, 
sudah mengajari, dan sudah nganggap sebagai anak sendiri. Saya tidak akan 
















Yuli Febriyanti, (2020): Efektifitas Pembelajaran Berorientasi Retensi 
dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan faktor yang mempengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penilitian deskriptif kualitatif Subjek penelitian ini adalah 
guru Pendidikan Agama Islam, Sedangkan yang menjadi obyek dari penelitian ini 
adalah efektifitas pembelajaran berorientasi Retensi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Informan dalam penelitian ini yang menjadi informan 
kunci yaitu sebanyak dua orang guru. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
kualitatif yan terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa efektifitas pembelajaran berorientasi 
retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam tergolong belum 
terlaksanan secara efektif karena hanya mencapai persentase 58,33%. Persentase 
ini berada pada interval 41%-60% dengan kategori cukup. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektifitas pembelajaran berorientasi Retensi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor intern meliputi faktor 
kompetensi yang telah berstatus PNS dan didukung pengalaman mengajar yang 
tergolong telah lama, sedangkan faktor intern yang menghambatnya yaitu belum 
terbiasanya guru dalam penggunaan audio vidual dan Power Point (PPT), 
sehingga kurang mampu menimbulkan daya ingat yang baik terhadap siswa, 
kemampuan intelektual siswa kurang, dan daya ingat siswa yang rendah dan 
kondisi psikologis siswa yang kurang siap menerima pelajaran. Faktor ekstern 
yang menghambatnya yaitu fasilitas yang dimiliki sekolah yang masih kurang dan 
akses informasi terhadap penggunaan media pembelajaran yang juga belum 
memadai, belum adanya kesiapan sarana dan prasana, baik dari segi fasilitas di 
sekolah maupun segi biaya. 
 










Yuli Febriyanti, (2020): The Effectiveness of Using Retention in Islamic 
Education Learning Process at State Junior High 
School 22 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effectiveness of using retention in Islamic 
Education learning process and its influencing factors.  It was a qualitative 
descriptive research.  The subjects of this research were Islamic Education subject 
teachers, and the object was the effectiveness of using retention in Islamic 
Education learning process.  The informants of this research that were the key 
informants were two teachers.  Interview, observation, and documentation were 
the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 
qualitative analysis consisting of data reduction, data display, and conclusion 
drawing.  The research findings proved that the effectiveness of using retention in 
Islamic Education learning process was categorizedineffectively implemented 
because the percentage was 58.33%.  This percentage was on the interval of 41%-
60% and it was on enough category.  There were two factors influencing the 
effectiveness of using retention in Islamic Education learning process at State 
Junior High School 22 Pekanbaru.  The internal factor was the competence of 
those who were civil servants and it was supported by the long teaching 
experience.  The internal obstructing factorswere that teachers were not 
yetfamiliarized to use audio visual and Power Point (PPT), so that they were not 
yet able to generate good memory for students;the lack of studentintellectual 
abilities; the low of student memory; and student psychological condition that was 
not ready to receive the lessons.  The external obstructing factors were the lack of 
facilities owned by the school, inadequate access to information on the use of 
learning media,and unreadiness of facilities and infrastructure in terms of facilities 
at school and costs. 
Keywords: Effectiveness, Retention, Islamic Education 
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 ملّخص
(: فعالية استخدام االحتفاظ في عملية تعليم مادة التربية ٠٢٠٢يولي فيبريانتي، )
 بكنبارو ٠٠اإلسالمية بالمدرسة المتوسطة الحكومية 
يف عملية تعليم مادة  تحتاا فة فعالية استخدام االالبحث يهدف إىل معر ىذا 
الرتبية اإلسالمية والعوامل اليت تؤثر فيها. وىذا البحث حبث وصاي كياي. وأفراده 
يف عملية تعليم مادة  تحتاا مدرس الرتبية اإلسالمية، وموضوعو فعالية استخدام اال
. وأساليب مستخدمة انأساسي اندرسان ومها خمرب الرتبية اإلسالمية. وعدد ادلخربين فيو م
جلمع البيانات مقابلة ومالتحظة وتوثيق. ولتحليلها حتليل كياي يتكون من خطوات 
ختايض البيانات وعرض البيانات واالستنتاج. ونتائج البحث دلت على أن استخدام 
تو ادلثوية فقط يف عملية تعليم مادة الرتبية اإلسالمية مل يكن فعاال ألن نسب تحتاا اال
٪ وىي تكون يف ادلستوى ادلقبول. ٠٦-٪١٤٪. وىذه النسبة تكون فيما بني ٣٣،٥٥
من  تمن عوامل داخلية وخارجية، فاألوىل تكّون توأما العوامل اليت تؤثر فيو فتكّون
عوامل الكااءة للمدرسني الذين أصبحوا موظاي احلكومية ودعمهم اخلربات التعليمية 
ل الداخلية ادلثبطة ىي عدم تعود ادلدرسني الستخدام وسيلة التعليم الكثرية، والعوام
، وقدرات تحتاا السمعي البصري وبوربوينت فتؤدي إىل أن التالميذ ال جيدون اال
التالميذ الاكرية الضعياة، وذاكرهتم الضعياة، وتحاالهتم الناسية اليت مل تستعد لقبول 
وقلة استخدام ادلعلومات ادلتعلقة باستخدام الدروس. والثانية ىي قلة تسهيالت ادلدرسة 
 وسائل التعليم وعدم جاىزية ادلرافق إما أن تكون مرافق ادلدرسة أو التكاليف.







PERSETUJUAN ........................................................................................... i 
PENGESAHAN ............................................................................................ ii 
PENGHARGAAN ........................................................................................ iii 
PERSEMBAHAN ......................................................................................... v 
ABSTRAK .................................................................................................... vi 
DAFTAR ISI ................................................................................................. ix 
DAFTAR TABEL......................................................................................... xi 
DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang .......................................................................... 1 
B. Penegasan Istilah ....................................................................... 4 
C. Permasalahan ............................................................................ 5 
1. Identifikasi Masalah  ............................................................ 5 
2. Batasan Masalah................................................................... 5 
3. Rumusan Masalah ................................................................ 6 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian ............................. 7 
 
BAB II KERANGKA TEORITIS 
A. Konsep Teoretis ........................................................................ 8 
1. Pengertian Efektivitas .......................................................... 8 
2. Standar Efektifitas Pembelajaran PAI .................................. 11 
3. Retensi .................................................................................. 13 
4. Prinsip-Prinsp Pembelajaran ................................................ 16 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ..................................................... 18 
6. Pendidikan Agama Islam ..................................................... 21 
B. Penelitian Relevan .................................................................... 27 





BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ......................................................................... 31 
B. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................... 31 
C. Subjek dan Objek Penelitian ..................................................... 32 
D. Informan Penelitian ................................................................... 32 
E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................ 33 
1. Teknik Wawancara ............................................................. 33 
2. Teknik Observasi ................................................................ 33 
3. Dokumentasi ....................................................................... 34 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ...................................... 34 
 
BAB IV  PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ...................................................... 38 
B. Penyajian Data Penelitian ......................................................... 46 
C. Analisis Data ............................................................................. 69 
D. Pembahasan .............................................................................. 70 
1. Efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru ........................... 70 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru ........................... 72 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ............................................................................... 75 
B. Saran ......................................................................................... 76 
 







Tabel IV.1. Daftar Guru Dan Pegawai Smp Negeri 22 Pekanbaru .............  42 
Tabel IV.2. Hasil Observasi Pertama Informan 1 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  46 
Tabel IV.3. Hasil Observasi Kedua Informan 1 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  48 
Tabel IV.4. Hasil Observasi Ketiga Informan 1 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  50 
Tabel IV.5. Rekapitulasi Hasil Informan 1 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  52 
Tabel IV.6. Hasil Observasi Pertama Informan 2 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  54 
Tabel IV.7. Hasil Observasi Kedua Informan 2 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  56 
Tabel IV.8. Hasil Observasi Ketiga Informan 1 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam .............................................................................  58 
Tabel IV.9. Rekapitulasi Hasil Informan 1 Tentang Pembelajaran 
berorientasi retensi Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 







Lampiran 1. Lembar Observasi 
Lampiran 2. Pedoman Wawancaa 
Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara 









A. Latar Belakang 
Kemampuan siswa dalam mengingat materi menjadi salah satu factor 
penentu dalam mencapai keberhasilan belajar. Siswa akan sulit dalam 
mencapai tujuan pembelajaran juga kemampuan siswa dalam mengingat 
materi tergolong rendah. Kemampuan dalam mengingat materi yang telah 
dipelajari merupakan bentuk retensi belajar.  
Retensi belajar mengacu pada tingkat dimana materi yang telah 
dipelajari siswa masih melekat dalam ingatannya, sedangkan lupa mengacu 
pada porsi ingatan yang hilang, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah yang 
dilupakan sama dengan jumlah yang telah dipelajari dikurangi dengan ingatan 
yang masih tersimpan. Adanya retensi belajar yang baik pada diri siswa akan 
membuat apa yang dipelajari dapat bertahan dalam ingatan siswa.  
Menurut Muhaimin, dengan retensi membuat apa yang dipelajari dapat 
bertahan atau tertinggal lebih lama dalam struktur kognitif dan dapat diingat 
kembali jika diperlukan. Karena itu, retensi sangat menentukan hasil yang 
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran.
1
 
Retensi belajar yang baik merupakan salah satu kebutuhan setiap siswa 
untuk belajar secara optimal. Hal ini dikarenakan pencapaian keberhasilan 
belajar siswa di sekolah selalu diukur berdasarkan penguasaan siswa atas 
materi pelajaran, yang prosesnya tidak terlepas dari kegiatan mengingat. Maka 
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Muhaimin, Pardigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di 




dengan retensi belajar yang baik, siswa akan dapat belajar dengan mudah dan 
mencapai hasil yang optimal. Namun fakta yang terjadi di lapangan 
menunjukkan tidak setiap siswa memiliki daya ingat yang baik. Menurut 
Slameto ingatan adalah penarikan kembali informasi yang diperoleh 
sebelumnya. Informasi yang diperoleh dapat diterima dan disimpan untuk 
beberapa saat, beberapa waktu, dan jangka waktu yang tidak terbatas.
2
 
Rendahnya daya ingat siswa terhadap meteri pelajaran merupakan 
salah satu masalah yang sering dihadapi guru. Retensi sebagai bagian dari 
ingatan memegang peranan penting agar dapat terjadi perubahan yang 
permanen dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman, yaitu melalui 
proses belajar. Tanpa adanya retensi, proses belajar yang efeketif tidak 
mungkin terjadi, begitu pula sebaliknya, efektifitas pembelajaran sangat 
memerlukan pembelajaran berorientasi retensi agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran khususnya bidang studi 
PAI, ada hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru. Guru hendaknya 
harus pandai dalam manajemen kelas agar dalam pembelajaran berjalan secara 
efektif dan optimal. Adapun ruang lingkup dari manajemen kelas diantaranya 
yaitu kegiatan akademik berupa perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
pembelajaran, serta berupa kegiatan administratif yang mencakup kegiatan 
prosedural dan organisasional.
3
 Oleh karena itu maka kefektifan 
                                                             
2
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 
2015, h. 111 
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 Romdloni, Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 




pembelajaran sangat tergantung dari upaya guru dalam melakukan cara-cara 
tertentu agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan 
termasuk meningkatkan retensi belajar siswa. 
Menurut Chauham dalam Muhaimin mengajukan cara-cara untuk 
meningkatkan retensi belajar yaitu sebagai berikut: 
1. Usahakan agar isi pembelajaran yang dipelajari disusun dengan baik dan 
bermakna 
2. Pembelajaran dapat dibantu dengan jembatan macmonic, karena akan 
meningkatkan organisasi materi yang dipelajari seperti akronim. 
3. Berikan resitasi karena hal ini akan meningkatkan aktivitas peserta didik 
4. Susun dan sajikan konsep yang jelas, misalnya dengan bantuan media 
audio visual 




Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 24 Juli 
2018 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru didapatkan bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan guru telah melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran dan melakukan perbaikan pembelajaran untuk 
meningkatkan daya ingat yang siswa dengan media sebagai penunjang proses 
pembelajaran, namun masih ditemukan permasalahan dengan gejala-gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang sering lupa ketika ditanya guru tentang materi yang 
telah dipelajari 
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2. Masih ada siswa yang terlihat bingung ketika guru memberikan soal yang 
berkaitan dengan materi sebelumnya. 
3. Masih ada siswa yang tidak berani menjawab pertanyaan guru meskipun 
pelajaran tersebut telah dipelajari. 
4. Masih ada siswa mencontek temannya pada saat ulangan meskipun materi 
tersebut telah pelajari sebelumnya.
5
 
Berdasarkan dari gejala-gejala yang dikemukakan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Efektifitas Pembelajaran 
Berorientasi Retensi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Efektifitas 
Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
6
 Maksudnya disini adalah 
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
Masalah efektivitas ini berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat 
pencapaian tujuan dengan rencana yang disusun sebelumnya, atau 
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. 
2. Retensi 
Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat kembali 
setelah seseorang mempelajari sesuatu.
7
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3. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah proses atau aktivitas belajar mengajar yang di 






1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimanakah daya ingat siswa dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru? 
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi retensi siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 22 Pekanbaru? 
c. Bagaimana upaya guru meningkatkan retensi siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 22 Pekanbaru? 
d. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi upaya guru meningkatkan 
retensi siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang telah dikemukakan, maka 
penulis membatasi masalahnya pada upaya guru meningkatkan retensi 
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru dan factor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitina ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 22 Pekanbaru? 
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran 
berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru dan 
faktor yang mempengaruhinya 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah wawasan penulis dalam kajian ilmu sekaligus untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan penulis. 
b. Untuk melengkapi persyaratan dalam rangka menyelesaikan tugas 
akhir pada jurusan PAI pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 




c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan bermanfaat memberikan 
pandangan mengenai upaya guru meningkatkan retensi siswa dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama islam Di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 22 Pekanbaru. 
d. Bagi pihak Universitas, sebagai informasi bagi jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif 









A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Efektivitas 
Efektifitas menurut Prokopenko, Hay dan Miskel merupakan suatu 
konsep yang sangat penting karena memberikan gambaran mengenai 
keberhasilan seseorang dalam mencapai sasaran atau tingkat pencapain 
tujuan-tujuan.
9
 Efektifitas dimaknai oleh setiap orang secara berbeda beda 
sesuai dengan sudut pandang dan kepentingan masing-masing hal sersebut 
diakui oleh Chung dan Maginson, “efektivenes means different to different 
peopel”. Dalam Kamus Besar Bahas Indonesia dikemukakan bahwa 
efektif dan efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesanya) manjur atau 
mujarab, dapat menghasilkan jadi, efektifitas adalah kesesuai antara orang 
yang melakasanakan tugas dengan sasaran yang di tuju. Efektifitas adalah 
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujan operasional.
10
 
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu 
proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas 
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembe-lajaran 
berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep 
siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien 
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perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai 
suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media 




Menurut Supardi dalam Afifatu Rohmawati pembelajaran efektif 
adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke 
arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang 
dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.
12
 Hamalik dalam Afifatu Rohmawati menyatakan bahwa 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada 
siswa untuk belajar. Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan 
beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep yang sedang di pelajari.
13
 
Menurut David J. Lawless dalam Gibson, Invanceich dan Donnely 
mengatakan bahwa efektivitas memiliki tiga tingkatan yaitu: 
a. Efektivitas individu; Efektivitas individu didasarkan pada pandangan 
dari segi individu yang menekankan pada hasil karya karyawan atau 
anggota dari organisasi. 
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b. Efektivitas kelompok; Ada pandangan bahwa pada kenyatannya 
individu saling bekerja sama dalam kelompok. Jadi efektivitas 
kelompok merupakan jumlah kontribusi dari semua anggota dari 
organisasi. 
c. Efektivitas organisasi; Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas 
individu dan kelompok. Melalui pengaruh sinegritas, organisasi 
mampu mendapatkan hasil karya tiap-tiap bagiannya. Efektivitas 
organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran yang 
menunjukkan sejauh mana sasaran telah dicapai.
14
 
Supardi di dalam bukunya yang berjudul sekolah efektif, 
menyatakan bahwa efektifitas pembelajaran dapat dilihat dari ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya 
melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan 
generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan.  
2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi 
dalam pelajaran. 
3) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada 
pengkajian. 
4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada 
peserta didik dalam menganalisis informasi. 
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5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan 
keterampilan berfikir. 
6) Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 
tujuan dan gaya pembelajaran guru.
15
 
Berdasarkan konsep efektifitas diatas dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah suatu ukuran untuk mengetahui seberapa jauh tujuan 
yang telah ditetapkan. Bahwa keberhasilan pembelajaran berorientasi 
retensi dalam proes pembelajaran PAI dapat dikatakan efektif apabila telah 
tercapai tujuan yang diharapkan yaitu berupa kemampuan yang 
berhubungan dengan keterampilan daya ingat siswa terhadap pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
2. Standar Efektifitas Pembelajaran PAI 
Standar efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
antara lain sebagai berikut: 
a. Melibatkan siswa secara aktif.  
Menurut William Burton mengajar adalah membimbing kegiatan 
belajar siswa sehingga ia mau belajar. Dengan demikian, aktivitas 
murid sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sehingga 
muridlah yang seharusnya banyak aktif sebab murid sebagai subyek 
didik adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan 
belajar.  
b. Menarik minat dan perhatian siswa.  
Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian 
siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap 
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pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap 
belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 
diminatinya. Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan 
sifat-sifat murid, baik yang bersifat kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Sehingga hal itu akan menjadikan pembelajaran PAI 
berjalan secara efektif.  
c. Membangkitkan motivasi siswa.  
Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan, atau kesadaran dan kesiapan dalam diri individu yang 
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 
tujuan tertentu. Pembelajaran PAI bisa dikatakn efektif apabila dapat 
membangkitkan motivasi siswa yang sedang belajar.  
d. Prinsip individualitas.  
Pembelajaran PAI akan berjalan efektif kalau guru selalu harus 
memperhatikan keragaman karakteristik setiap siswa karena dengan 
begitu maka siswa akan merasakan perhatiannya dan pembelajaran 
juga akan terlaksana dengan maksimal.  
e. Peragaan dalam pengajaran. Belajar yang efektif harus mulai dengan 
pengalaman langsung atau pengalaman konkrit dan menuju kepada 
pengalaman yang lebih abstrak. Dan apabila pembelajaran 
dilaksanakan dengan melaksanakan peragaan yang sesuai maka akan 




f. Pembelajaran yang dapat menjadikan siswa antusias.  
Keantusiasan siswa dalam pembelajaran khususnya PAI akan 
berpengaruh pada efektifitas proses pembelajaran yang dilakukannya
16
. 
3. Retensi  
Ratna Wilis Dahar mendefinisikan retensi adalah bertahannya 
materi yang dipelajari dalam memori dan tidak dilupakan.
17
 Sehingga 
dapat diartikan bahwa retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat 
kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. Dalam pembelajaran perlu 
diperhatikan prinsip-prinsip untuk meningkatkan retensi belajar seperti 
yang diungkapkan dari hasil Thomburg dalam Muhamin yang 
menunjukkan bahwa: 
a. Isi pembelajaran yang bemakna akan lebih mudah diingat 
dibandingkan dengan isi pembelajaran yang tidak bermakna. 
b. Benda yang jelas dan kongkret akan lebih mudah diingat dibandingkan 
dengan benda yang bersifat abstrak 
c. Retensi akan lebih baik untuk isi pembelajaran yang bersifat 
kontekstual atau serangkaian kata-kata yang mempunyai kekuatan 
asosiatif dibandingkan dengan kata-kata yang tidak memiliki kesamaan 
internal 
d. Tidak ada perbedaan antara retensi dengan apa yang telah dipelajari 
peserta didik yang mempunyai tingkatan IQ.
18
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Retens juga memiliki hubungan erat dengan memori jangka pendek 
(short term memory) dan memori jangka panjang (long term memory). 
Pada fase retensi, informasi baru yang diperoleh haus dipindahkan dari 
memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Jadi dapat terjadi 
melalui pengulangan kembali (rehrearsal), praktik, (practice), elaborasi 
elaboasi (elaboration) atau lain-lainnya.
19
 
Berikut ini beberapa prinsip retensi yang penting untuk diketahui: 
a. Belajar yang berarti lebih mudah terjadi dan lebih lama diingat 
dibanding dengan belajar yang tampaknya tidak ada artinya. 
Menghafal deretan huruf-huruf yang tidak ada hubungan arti adalah 
sangat sulit dan lama. Untuk memudahkannya guru perlu 
membubuhkan suatu arti sehingga mudah dihafal. 
b. Belajar rnenghubungkan atau merangkaikan dua obyek atau peristiwa 
menjadi lebih mudah apabila kedua objek atau peristiwa menjadi lebih 
mudah apabila kedua objek atau peristiwa itu terjadi atau dijumpai 
dalam urutan yang berdekatan, baik ditinjau dari segi waktu maupun 
ruang. Dalam pelajaran, pengertian keadilan diajarkan berurutan 
dengan pengertian ketidakadilan; bentuk rumah khas Minangkabau 
ditunjukkan bersamaan dengan bentuk rumah joglo Jawa. Siswa yang 
sudah berhasil mengingat objek yang satu akan mudah ingat objek 
lainnya 
c. Belajar dipengaruhi oleh frekuensi perjumpaan dengan rangsangan dan 
tanggapan yang sama atau serupa yang dibuat. Dalam pelajaran, siswa 
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menjadi makin baik penguasaannya jika kepada mereka diberikan 
lebih banyak kesempatan untuk mengulang atau berlatih. Mengulang-
ulang sangat cocok.untuk belajar keterampilan psikomotor, seperti 
bermain piano, mengetik, melukis huruf. Mengulang-ulang juga sangat 
efektif untuk menghafal sesuatu yang (pada mulanya) tidak tampak ada 
hubungan arti, seperti menghafal perkalian, menghafal abjad' 
menghafal nama ibu kota propinsi. Untuk hal-hal yang perlu diingat 
lama, proses yang lebih aktif sangat diperlukan, seperti elaborasi, dan 
transformasi. Konsep dan aturan-aturan (prosedur) lebih mudah 
dipelajari dan lebih mudah diingat jika dibicarakan dalam konteks. 
konsep tenrang keadilan sulit diingat dan dipahami dari definisi verbal 
kata tersebut. Keadilan akan lebih mudah dipahami dan diingat jika 
dibicarakan dalam konteks ceritera. 
d. Belajar tergantung pada akibat yang ditimbulkannya. Ini berarti batrwa 
pelajaran yang memberi kesan menyenangkan, menarik, mengurangi 
ketegangan, bermanfaat, atau mernperkaya pengetahuan lebih efisien 
dan tersimpan atau memberi kesan yang lebih lama. Di sekolah hal ini 
banyak dimanfaatkan oleh guru dengan (misalnya) memberi tambahan 
kesempatan untuk bernrain-main kepada siswa yang telah melakukan 
kegiatan sekolah dengan baik. Karena bermain-main lebih lama itu 
menyenangkan. siswa lalu berusaha untuk melakukan perintahperintah 
guru dengan baik. Sekalipun pendekatan laboratoris seperti yang 
dilakukan terhadap tikus-tikus percobaan dianggap mekanistis dan 




lingkungan sekolah, kemasyarakatan ataupun di bidang perdagangan. 
Kritik guru biasanya berkisar pada masalah hadiah yang dianggap 
sama sekali tidak bernilai, misalnya: hadiah kembang gula sebagai 
gantinya minat yang sebenarnya terhadap suatu mata pelajaran. 
e. Belajar sebagai suatu keutuhan yang dapat diukur tidak hanya 
tergantung pada proses bagaimana belajar itu terjadi, tetapi juga pada 
cara penilaiannya atau penggunaattnya. Ini berarti bahwa apa pun yang 
dianggap telah dipelajari oleh seseorang, ia hanya akan dapat 
menunjukkan penguasaannya atas sebagian dari yang telah dipelajari; 
dan ini tergantung pada macam pertanyaan atau situasi yang diciptakan 
untuk menunjukkan penguasaan tersebut.
20
 
4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam seorang guru 
harus mengetahui prinsip-prinsip mengajar. Menurut Hamzah B. Uno, 
seorang guru perlu mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip 
mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional 
yaitu sebagai berikut: 
a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar yang bervariasi.  
b. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif 
dalam berpikir sera mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
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c. Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta 
didik. 
d. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi) agar 
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang 
diterima.  
e. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, diharapkan 
guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga 
tanggapan peserta didik menjadi jelas. 
f. Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi/hubungan antara 
teori dan praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar didik dengan cara 
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati atau meneliti dan menyimpulkan pengetahuan yang 
didapatnya. 
h. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina 
hubungan sosial, baik dalam kelas maupun di luar kelas. 
i. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara 
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Menurut Muhaimin, ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi 
retensi belajar, yaitu sebagai berikut: 
a. Apa yang dipelajari pada permulaan (original learning) 
b. Belajar melebihi penguasaan (over learning) 
c. Pengulangan dengan interval waktu (spaced review)22 
Proses pembelajaran pendidikan agama atau dalam melaksanakan 
pendidikan agama, perlu diperhatikan adanya beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor Pendidikan Agama Islam tersebut, ikut 
menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan agama.  
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, perlu diperhatikan adanya 
faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya 
pendidikan agama tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut menurut 
Zuhairini adalah anak didik, pendidik, tujuan pendidikan, alat-alat 
pendidikan, lingkungan.
23
 Pembahasan dari masing-masing faktor tersebut 
adalah sebagai berikut :  
a. Peserta didik (siswa), merupakan faktor pendidikan yang paling 
penting, karena tanpa adanya faktor tersebut, pendidikan tidak akan 
berlangsung. Peserta didik merupakan raw-material (bahan mentah) 
didalam proses transformasi yang disebut dengan pendidikan. Oleh 
karena itu, faktor peserta didik tidak dapat digantikan dengan faktor 
yang lain.  
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b. Pendidik (guru), salah satu faktor yang sangat penting karena, pendidik 
yang akan bertanggung-jawab dalam pembentukan pribadi peserta 
didik. Pendidik tidak sama dengan pengajar, sebab pengajar hanya 
sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 
Sedangkan pendidik tidak hanya bertanggung-jawab menyampaikan 
materi pelajaran kepada murid, tetapi juga membentuk kepribadian 
peserta didik, yang pada akhirnya ia akan memiliki rasa tanggung-
jawab terhadap tugas dan kewajibannya. Sesuai dengan Undang-
Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pada Bab XI Pasal 
39 ayat 2, disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan program 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada Perguruan Tinggi.
24
  
c. Tujuan Pendidikan, adalah suatu faktor yang sangat penting didalam 
pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dituju oleh 
pendidikan. Demikian halnya dengan pendidikan agama. Tujuan 
pendidikan agama adalah tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan 
agama dalam kegiatan/ pelaksanaan pendidikan agama. Kita mengenal 
adanya rumusan formal tujuan pendidikan atau pengajaran secara 
hierarchies, dimana tujuan yang lebih umum dijabarkan menjadi tujuan 
yang lebih khusus. Tujuan yang lebih khusus merupakan tujuan yang 
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lebih spesifik, yang semuanya diarahkan untuk dapat mencapai tujuan 
umum tersebut.  
d. Alat Pendidikan, adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan alat 
pendidikan agama adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan agama. Adapun alat-alat pendidikan yang 
dapat dipergunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama cukup 
banyak, antara lain: (1) Alat Pengajaran; (2) Alat Pendidikan Agama 
yang langsung; (3) Alat Pendidikan Agama yang tidak langsung.
25
  
e. Lingkungan, mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
berhasil-tidaknya pendidikan agama, karena perkembangan jiwa 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. 
Lingkungan akan dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif 
terhadap pertumbuhan jiwa, akhlaq maupun perasaan agamanya. 
Pengaruh tersebut, diantaranya datang dari teman-teman sebayanya 
maupun masyarakat sekitarnya. Dengan demikian, dapat diambil 
kesimpulan bahwa lingkungan hidup anak akan memberikan pengaruh 
besar terhadap pembentukan akhlaq dan pembentukan pribadinya. 
Pengaruh tersebut, dapat dikatakan positif maupun negatif sesuai 
dengan keadaan yang ada dalam lingkungannya.
26
 
Sedangkan Mahmud Yunus menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi Pendidikan Agama Islam yaitu: 
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a. Pengajaran agama Islam yang disusun dalam rencana pengajaran yang 
ditetapkan untuk sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan 
tinggi. 
b. Ikutan dan contoh teladan yang baik bagi anak-anak, yaitu dari ibu 
bapak, saudara, dan guru anak-anak. 
c. Mengadakan udara keagamaan yang baik dalam lingkungan dan alam 
sekitar anak-anak, seperti rumah tangga, sekolah, dan pergaulan sehari-
hari. 




6. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
dan mengamalkan Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan atau latihan. PAI yang pada hakekatnya merupakan sebuah 
prosesitu, dalam perkembangannya juga maksud sebagai rumpun 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.
28
  
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam peserta didik. Dalam arti kualitas 
atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar 
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dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat) 
baik yang seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa 
dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan 
nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.
29
 
Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai yang telah ditetapkan. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dalam Pedoman Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (USBN) disebutkan Pendidikan Agama Islam di sekolah 
mempunyai peran yang strategis dalam pengembangan sistem 
pendidikan nasional di Indonesia dan peningkatan mutu sumber daya 
manusia.
30
 Oleh karenanya untuk mengetahui mutu Pendidikan Agama 
Islam yang dilaksanakan di sekolah secara nasional, maka perlu 
dilakukan evaluasi yang menyeluruh terhadap hasil pembelajaran 
peserta didik. 
Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar menengah 
dan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama 
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dan/atau menjadi ahli agama.
31
 Hal ini mengisyaratkan bahwa 
pendidikan keagamaan pada pendidikan dasar yang dapat memberikan 
kemampuan kepada peserta didik mengenai ajaran agama, sehingga 
dengan pendidikan agama seorang peserta didik dapat menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama 
Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan 
yang kuat dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidup. Keyakinan ini 
akan menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai 
proses usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan 
Agama Islam merupakan suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik 
Islam itu sendiri.  
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha untuk 
mengarahkan dan membimbing manusia agar mampu menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai agama Islam, 
sehingga menjadi manusia Muslim, berakhlak mulia dalam kehidupan 
baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan 
yang beriman hingga mati dalam kedaan Islam. Hal ini tertuang dalam 
Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 22, sebagai berikut: 
                           
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 




c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 
Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia 
dengan makhluk lain dan lingkungannya.
33
 Ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam identik dengan aspek-aspek pengajaran agama Islam 
karena materi yang terkandung di dalamnya merupakan perpaduan 
yang melengkapi yang satu dengan yang lainnya. 
Mata pelajaran PAI di sekolah umum (SD/SMP/SMA/SMK) 
mencakup lima aspek, yaitu aspek Al-Qur’an/Hadits, aspek keimanan, 
aspek akhlak, aspek fiqih/ibadah dan aspek tarikh (sejarah Islam). 
Sedang dalam mata pelajaran PAI di madrasah (MI/MTs/MA) maisng-
masing aspek tersebut menjadi bidang studi yang berdiri sendiri, yaitu 




Apabila dicermati tidak semua aspek-aspek tersebut memuat 
kemampuan/hasil belajar psikomotor. Dalam aspek psikomotor 
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kemampuan yang diukur adalah keterampiran dalam bertindak seorang 
individu. Namun dalam materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 
tidak semua aspek-aspek tersebut memuat memuat kemampuan/hasil 
psikomotor. Aspek tarikh dan keimanan/aqidah adalah aspek PAI yang 
hampir tidak ada muatan hasil belajar psikomotor dan yang paling 
banyak memuat hasil belajar psikomotor adalah aspek Fiqih/ibadah 
serta sebagaian kecil ada pada aspek akhlak dan Al-Qur’an hadits.
 35
 
Penilaian hasil psikomotor dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat dibedakan kedalam sub komponen, misalnya pada 
pembelajaran Fiqh, dalam keterampilan shalat dapat dibedakan atas 
sub keterampilan yaitu: pengaturan gerakan tangan ketika takbiratul 
ikhram, I’tidal, ruku, sujud, pengaturan gerakan kaki, badan dan 
kepala. Sub komponen ini harus dikuasai karena merupakan inti dalam 
gerakan sholat. Dalam keterampilan membaca Al-Qur’an dapat 
dibedakan atas sub komponen: keterampilan mengucapkan huruf 
sesuai dengan makharijul huruf dengan tepat, mengucapkan kata 
(kalimah) sesuai dengan hukum bacaanya harus benar-benar dikuasai, 
karena hal itu merupakan satu kesatuan.
 36
 
d. Kedudukan Pendidikan Agama Islam 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional, pada bab 1 tentang kedudukan umum pasal 1 
ayat (1) disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa, dan negara. 
Hal ini sesuai dengan rumusan UU Nomor 20 tahun 2003 
tentang system pendidikan nasional dalam penjelasan UUSPN 
mengenai pendidikan agama dijelaskan bahwa pendidikan agama 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. 
Penanaman bidang studi ini dengan Pendidikan Agama Islam 
bukan pelajaran agama Islam, adalah disebabkan berbedanya tuntutan 
terhadap pelajaran ini dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Bahkan, 
yang diajarkan tidak cukup hanya diketahui dan diresapi saja, tetapi 
dituntut pula untuk diamalkan. Bahkan, ada sebagian bahan tersebut 
yang wajib untuk dilaksanakannya, seperti shalat, puasa, dan zakat. 
Dengan demikian, jelas bahwa kedudukan Pendidikan Agama 
Islam sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum yang 
merupakan segala upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama Islam 
tidak hanya untuk dipahami dan dihayati, tetapi juga diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya kemampuan siswa dalam 
melaksanakan wudhu, shalat, puasa, dan ibadah-ibadah lain yang 




beribadah yang sifatnya hubungan dengan sesama manusia, misalnya 
bisa melakukan zakat, sadaqah dan lain-lain. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dalam masalah ini adalah: 
1. Dian Saipul Rohman, (2014): Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin al-Qur’an 
di Sekolah Menengah Pertama IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
tahsin al-Qur’an di SMP IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Subjek penelitian ini adalah siswa 
dan guru tahsin al-Qur’an. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran tahsin al-Qur’an dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriktif kualitatif dengan 
presentase. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tahsin 
al-Qur’an di SMP IT Az-zuhra Islamic School Pekanbaru tergolong baik 
dengan persentase keseluruhan mencapai 64,76%. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi nya terbagi menjadi dua faktor adalah faktor 
pendukungnya yaitu adanya guru koordinator dalam pembelajaran tahsin, 
kurikulum sekolah yang memasukkan pembelajaran  tahsin dalam 
kurikulum dan adanya pelatihan tahsin al-Qur’an untuk guru. Faktor 
penghambatnya adalah hanya masih kurang antusiasnya siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran tahsin al-Qur’an dan kondisi jumlah 




2. Khafif Mutowingah pda tahun 2014 dengan judul penelitian efektivitas 
penggunaan model pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
4 Tualang Kecamtan Tualang Kabupaten Siak. Objek dalam penelitian ini 
adalah efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif team 
assisted individualization dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tualang Tahun Ajaran 2013/2014.. 
Data uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kehomogenan kedua 
sampel. Dari hasil analisis diperoleh nilai Fhitung=1,45 dan nilai Ftabel=1,82 
dan didapat bahwa Fhitung<Ftabel. Selanjutnya dilakukan uji dua pihak (1- 2
1
α) dan diperoleh nilai thitung=0,37 dan ttabel=1,67 sehingga didapat 
thitung<tabel atau 0,37<1,67. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
dasar kedua kelas sama. Hasil analisis uji hipotesis didapat nilai thitung= 
1,73 dan ttabel = 1,67 sehingga thitung>ttabel, maka hipotesis pada penelitian 
dapat diterima dengan pengaruh sebesar 4,99%. Dengan demikian 
diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif team assisted 
individualization efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 4 Tualang Kecamtan Tualang Kabupaten Siak.  
3. Yuli Dwi Purnawati pada tahun 2011 dengan judul penelitian pengaruh 
pembelajaran berorientasi Retensi terhadap kemampuan koneksi 




pengaruh pembelajaran berorientasi Retensi terhadap kemampuan koneksi 
matematika siswa. Subjek penelitian ini adalah 60 siswa. Pengumpulan 
data dilakukan setelah kedua kelompok diberi perlakuan, sehingga 
diperoleh tes kemampuan koneksi matematika siswa pada pokok bahasan 
turunan. Tes yang diberikan terdiri dari 7 soal bentuk urian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa 
pada kelas yang diajarkan dengan pembelajaran berorientasi Retensi lebih 
baik daripada kemampuan konkesi matematika siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran ekspositori.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini dipergunakan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran penulisan ini. Sebagai langkah untuk 
menyelesaikan konsep teori tersebut dalam bentuk penelitian, maka konsep ini 
perlu dioperasionalkan. Oleh karena itu penulis ingin menjelaskan indikator-
indikator sebagai berikut: 
1. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru 
2. Siswa menyimak materi pelajaran dengan pengetahuan dan pengalaman 
siswa shari-hari. 
3. Siswa diberi tugas oleh guru untuk mencatat point-point penting tentang 
materi pelajaran. 
4. Siswa diarahkan untuk membuat ringkasan materi pelajaran. 




6. Siswa memerhatikan guru dalam menggunakan Power Point (PPT) dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
7. Siswa diberikan latihan tentang materi pelajaran. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilitian 
deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawan nya adalah eksperimen) 
dimana penelitian ini adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangluasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna generalisasi.
38
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Dengan demikian diharapkan dapat diperoleh fakta sebenarnya 
tentang efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
22 Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 22 Pekanbaru. 
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2. Waktu Penelitian  
Adapun pelaksanaannya dilaksanakan setelah seminar proposal 
penelitian yang terhitung mulai dari tanggal 16 Januari 2020 sampai 
dengan 16 Maret 2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru yang berjumlah 3 orang 
yaitu 2 PNS, 1 Honor 
2. Objek Penelitian 
Sedangkan yang menjadi obyek dari penelitian ini adalah 
efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru. 
 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, Karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi social 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi social pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif 
bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, 
informan, teman dan guru dalam penelitian. Informan yang ditentukan oleh 




pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
22 Pekanbaru dan peneliti menamai mereka dengan informan. Informan dalam 
penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu sebanyak dua orang guru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tehnik yang penulis lakukan dalam pengumpulan data 
mengenai kemampuan guru dalam penyusunan dan pengembangan sumber 
belajar antara lain : 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan langsung secara lisan oleh pewawancara kepada 
individu-individu yang diwawancarai.
39
 Tehnik wawancara merupakan 
suatu tehnik yang dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada guru 
mengenai efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini penulis akan 
mewawancarai guru yang ada di sekolah tersebut dengan cara mendalam, 
agar didapatkan data-data yang memang benar-benar sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 
2. Teknik Observasi 
Tehnik observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan 
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian sehingga 
didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. 
Metode ini dilakukan peneliti guna mengamati situasi yang sebenarnya 
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dalam aktivitas pembelajaran, dimana observasi digunakan untuk melihat 
efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3. Tehnik Dokumentasi 
Tehnik dokumentasi yaitu suatu tehnik yang digunakan untuk 
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan murid, kurikulum serta 
sarana dan prasarana. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan secara bersamaan 
dengan analisa data. Analisa data merupakan proses sistematis pencarian dan 
pengaturan transkipsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain 
yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-
materi tersebut dan untuk memungkinkan kita menyajikan apa yang sudah kita 
temukan kepada orang lain.  
Penyajian hasil data hasil wawancara dilakukan dalam bentuk narasi, 
sedangkan penyajian hasil observasi dilakukan dalam bentuk angka-angka 
yang dijumlahkan lalu dipersentasekan kemudian ditafsirkan kembali dengan 
kaliamat. Teknik semacam ini sering disebut deskriptif kualitatif dengan 




   0 
 
Keterangan :  
P = Angka persentase  
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu) 
100%  = Bilangan tetap
40
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Angka persentase diinterpretasikan dengan menggunakan persentase 
sebagai berikut:  
a. 81% - 100%   = Sangat efektif 
b. 61% - 80%   = Efektif 
c. 41% - 60   = Cukup efektif 
d. 21% - 40%   = Tidak efektif 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Efektifitas pembelajaran berorientasi retensi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam tergolong cukup terlaksanan secara efektif. Hasil 
ini terbukti dari rekapitulasi hasil observasi penggunana retensi dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang hanya mencapai 
persentase 58,33%. Persentase ini berada pada interval 41%-60% dengan 
kategori cukup 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran berorientasi 
retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru terbagi menjadi dua faktor yaitu 
sebagai berikut 
a. Faktor Intern 
Faktor intern yang mendukung efektifitas pembelajaran 
berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru meliputi 
faktor kompetensi yang telah berstatus PNS dan didukung pengalaman 




menghambatnya yaitu belum terbiasanya guru dalam penggunaan 
audio vidual dan Power Point (PPT), sehingga kurang mampu 
menimbulkan daya ingat yang baik terhadap siswa, kemampuan 
intelektual siswa kurang, dan daya ingat siswa yang rendah dan kondisi 
psikologis siswa yang kurang siap menerima pelajaran. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang menghambat efektifitas pembelajaran 
berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru yaitu 
fasilitas yang dimiliki sekolah yang masih kurang dan akses informasi 
terhadap penggunaan media pembelajaran yang juga belum memadai, 
belum adanya kesiapan sarana dan prasana, baik dari segi fasilitas di 
sekolah maupun segi biaya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian efektifitas pembelajaran berorientasi 
retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 Pekanbaru, maka penulis merekomendasikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru untuk tetap mempertahankan kompetensi 
profesionalnya dalam penguasaan bidang studi pada mata pelajaran PAI 
dan juga tidak lupa menggali lebih dalam lagi khsusnya tentang 
penggunaan media pembelajaran yang harus dimiliki seorang guru agar 




2. Diharapkan kepada guru untuk mengembangkan kompetensi 
profesionalnya, misalnya dengan mengembangkan materi pelajaran yang 
diberikan dengan selalu melakukan upaya guru untuk mengembangkan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
3. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk membiasakan para guru untuk 
terbiasa mempergunakan alat atau media pembelajaran, misalnya dengan 
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EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN BERORIENTASI RETENSI DALAM 
 PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI  
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  
NEGERI 22 PEKANBARU 
Observasi Ke :     
Subjek  :   
Hari  :   
Petunjuk 
Berilah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara menceklis kolom 
angka (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
1 = Tidak Terlaksana   3 = Terlaksana Cukup Baik 
2 =  Terlaksana Kurang Baik  4 = Terlaksana Baik 
     5 = Terlaksana Sangat Baik 
No Kegiatan/ Aspek yang di Observasi 
Rentang Nilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
oleh guru 
      
2 
Siswa menyimak materi pelajaran dengan 
pengetahuan dari pengalaman sehari-hari. 
      
3 
Siswa diberi tugas oleh guru untuk mencatat 
point-point penting tentang materi pelajaran. 
      
4 
Siswa diarahkan oleh guru untuk membuat 
ringkasan materi pelajaran. 
      
5 
Siswa mendengarkan media audio visual dalam 
materi pelajaran 
      
6 
Siswa memerhatikan guru dalam menggunakan 
Power Point (PPT) dalam menyampaikan 
materi pelajaran. 
      
7 
Siswa diberikan latihan tentang materi 
pelajaran. 
      
8 
Siswa diberikan latihan pengulangan tentang 
materi pelajaran yang telah dipelajari. 
      
 Jumlah Jumlah       
 Persentase (%)       
 Keterangan       
 











 PEDOMAN WAWANCARA 
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN BERORIENTASI RETENSI DALAM 
 PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI  
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  
NEGERI 22 PEKANBARU 
 
 
Nama Informan :  ..................................................................................... 
Jenis Kelamin :  ..................................................................................... 
Status / Jabatan :  ..................................................................................... 
Tanggal Wawancara :  ..................................................................................... 
Tempat Wawancara :  ..................................................................................... 
Pendidikan :  ..................................................................................... 
Pertanyaan   
 
a. Sudah berapa lama bapak/ibu menjabat sebagai guru mata pelajaran 








c. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana daya ingat siswa dalam pembelajaran 





d. Apakah Bapak/Ibu menjelaskan materi secara umum kemudian diikuti 





e. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan 





f. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan penggunakan singkatan dalam 






g. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan penggabungan huruf ataupun kata 





h. Apakah Bapak/Ibu menugaskan siswa untuk mencatat point-point penting 
















k. Apakah Bapak/Ibu mampu mempergunakan Power Point (PPT) dalam 




l. Apakah Bapak/Ibu memberikan latihan tentang materi pelajaran dalam 





m. Apakah Bapak/Ibu memberikan latihan pengulangan tentang materi pelajaran 




n. Apa yang menjadi faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran 
berorientasi retensi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 







TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN BERORIENTASI RETENSI DALAM 
 PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI  
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  
NEGERI 22 PEKANBARU 
Nama Informan : Rosalina 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Status / Jabatan : PNS/ Guru Mapel Agama Islam 
Tanggal Wawancara : 1 November 2019 
Tempat Wawancara : Ruang Majelis Guru 
Pendidikan : S.Ag.  
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Sudah berapa lama ibu menjabat 
sebagai guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah 
ini? 
Sudah lebih dari 10 tahun, awalnya 
guru honorer, baru pada tahun 2006 
jadi PNS nya. 
2 Latar belakang pendidikan ibu 
tamatan dari apa? 
Sarjana agama Islam  
3 Menurut Ibu, bagaimana daya ingat 
siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru? 
Lumayan baik, namun ada memang 
beberapa siswa yang memiliki daya 
ingat yang rendah 
4 Apakah Ibu menjelaskan materi 
secara umum kemudian diikuti 
penjelasana yang lebih rinci. 
Tentunya iya, 
5 Bagaimana cara Ibu mengaitkan 
materi pelajaran dengan pengetahuan 
dan pengalaman siswa shari-hari.  
Disampaikan kepada siswa dengan 
memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari 
7 Apakah Ibu memanfaatkan 
penggunakan singkatan dalam 
menyampaikan materi pelajaran.  
Kadang-kadang iya 
8 Bagaimana cara Ibu melakukan 
penggabungan huruf ataupun kata 
dalam menjelaskan materi pelajaran.  
Cara menggunakan penggabungan 
kata-kata yang mudah diingat siswa 
9 Apakah Ibu menugaskan siswa untuk 
mencatat point-point penting tentang 
materi pelajaran.  
Selalu diperintahkan 
10 Apakah Ibu mengarahkan siswa 
untuk membuat ringkasan materi 
pelajaran. 
Iya, selalu diarahkan agar siswa 
membuat ringkasan sendiri 
11 
Apakah Ibu menggunakan media 
audio visual dalam menyampaikan 
materi pelajaran 
Ada dibuat cuman, jarang 
digunakan, kan di sekolah juga 






No Pertanyaan Hasil Wawancara 
12 Apakah Ibu mampu mempergunakan 
Power Point (PPT) dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
Mampu, cuman jarang pakai dalam 
menjelaskan materi. 
13 Apakah Ibu memberikan latihan 
tentang materi pelajaran dalam 
meningkatkan aktivitas peserta didik  
Iya, selalu diberikan 
14 Apakah Ibu memberikan latihan 
pengulangan tentang materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
Iya, selalu diberikan 
15 Apa yang menjadi faktor yang 
mempengaruhi efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi 
dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru? 
Faktor yang mempengaruhinya 
kemampuan siswa yang tidak 
semuanya mampu mengingat materi 
pelajaran dengan baik, ini 
disebabkan kondisi psikologis siswa 
yang kurang siap menerima 
pelajaran, dan kurang fasilitas 


































TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN BERORIENTASI RETENSI DALAM 
 PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI  
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  
NEGERI 22 PEKANBARU 
 
Nama Informan : Baitin Ahmad 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Status / Jabatan : GTT Pemko/ Guru Mapel Agama Islam 
Tanggal Wawancara : 4 November 2019 
Tempat Wawancara : Ruang Majelis Guru 
Pendidikan : S.Ag.  
Pertanyaan   
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Sudah berapa lama bapak menjabat 
sebagai guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah 
ini? 
Mau hampir 15 tahun, saya masuk 
mengajar di sekolah ini tahun 2005, 
hingga sekarang 2019, kurang lebih 
segitulah. 
2 Latar belakang pendidikan bapak 
tamatan dari apa? 
Pendidikan saya sarjana agama  
3 Menurut Bapak, bagaimana daya 
ingat siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru? 
Sebagian besar beberapa siswa ada 
yang memiliki daya ingat yang 
tinggi, cuman banyak juga yang 
rendah, sering banyak yang lupa 
dengan materi-materi yang 
disampaikan. 
4 Apakah Bapak menjelaskan materi 
secara umum kemudian diikuti 
penjelasana yang lebih rinci. 
Setiap materi yang disampaikan 
sangat perlu dirincikan, karena 
kalau tidak terinci siswa akan 
mudah lupa siswa itu dengam materi 
yang diberikan 
5 Bagaimana cara Bapak mengaitkan 
materi pelajaran dengan pengetahuan 
dan pengalaman siswa shari-hari.  
Cara dengan mencontohkannya 
kedalam kehidupan sehari-hari 
7 Apakah Bapak memanfaatkan 
penggunakan singkatan dalam 
menyampaikan materi pelajaran.  
Iya, kalau ada pakai singkatan, kan 
mudah diingat siswa 
8 Bagaimana cara Bapak melakukan 
penggabungan huruf ataupun kata 
dalam menjelaskan materi pelajaran.  
Dengan menggabungkan beberapa 
kata yang mudah diingat siswa 
9 Apakah Bapak menugaskan siswa 
untuk mencatat point-point penting 
tentang materi pelajaran.  
Iya ditugaskan, cuman 
kelemahannya, tidak semua mau 





No Pertanyaan Hasil Wawancara 
penting 
10 Apakah Bapak mengarahkan siswa 
untuk membuat ringkasan materi 
pelajaran. 
Diarahkan, sebelum materi 
pelajaran diakhiri, selalu ditekankan 
agar siswa membuat ringkasan, 
namun kendalan tidak semua siswa 
membuat ringkasan 
11 Apakah Bapak menggunakan media 
audio visual dalam menyampaikan 
materi pelajaran 
Jarang saya gunakan 
12 Apakah Bapak mampu 
mempergunakan Power Point (PPT) 
dalam menyampaikan materi 
pelajaran. 
Mampu, cuman jarang 
dipergunakan 
13 Apakah Bapak memberikan latihan 
tentang materi pelajaran dalam 
meningkatkan aktivitas peserta didik  
Iya diberikan 
14 Apakah Bapak memberikan latihan 
pengulangan tentang materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
Iya, pengulangannya diselipkan 
dalam latihan-latihan materi yang 
sedang dipelajari. 
15 Apa yang menjadi faktor yang 
mempengaruhi efektifitas 
pembelajaran berorientasi retensi 
dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 22 
Pekanbaru? 
Faktor yang mempengaruhi 
efektifitas dari pembelajaran 
berorientasi retensi dalam 
pembelajaran sangat tergantung dari 
kemampuan siswa, siswa yang 
kemampuan intelektualnya tinggi, 
memberikan kemudahan dalam 
pembelajaran, karena mereka 
mudah mengingat materinya, 
kendala lainnya yaitu fasilitas 
pendukung yang belum memadai 
untuk meningkatkan retensi siswa, 
seperti, media pengajaran yang 
belum mengikuti perkembangan 
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